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1. PENDAHULUAN 

Sejak Covid-19 mulai merebak pada 

akhir tahun 2019, World Health 

Organization mencatat terdapat 

110.224.709 kasus Covid-19 yang tersebar  

 

 

di 223 negara per Februari 2021. Di 

Indonesia, angka kasus positif Covid-19 

telah mencapai 1.271.353 kasus [1–3]. 

Guna mencegah dan menekan angka 
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Segera setelah dinyatakan sebagai pandemi, Covid-19 mengubah 

wajah sejumlah lini kehidupan menjadi serba dalam jaringan 

(daring).  Pada bidang pendidikan, hal itu mengingatkan kita pada 

fenomena School From Home (SFH) atau pembelajaran dari rumah. 

Poin menariknya adalah sistem pembelajaran ini tidak hanya 

melibatkan guru saja, namun juga orang tua turut berkontribusi 

dalam optimalisasi pendidikan anak selama di rumah. Orang tua 

dapat berperan sebagai motivator, edukator, penasihat dan 

pengawas bagi anak selama menjalani SFH. Sungguhpun begitu, 

beberapa orang tua merasa pembelajaran daring membuat mereka 

ikut kewalahan lantaran padatnya aktivitas yang dihadirkan pada 

sistem tersebut. Hal demikian menjadikan orang tua mengalami 

kondisi stres pengasuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengupas 

sistem pemebelajaran daring yang berlaku selama masa pandemi 

dan dampaknya kepada orang melalui beberapa riset sebelumnya. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode  kualitatif dengan 

mendayagunakan metode studi literature terhadap 16 artikel 

penelitian yang membahas tentang isu-isu permasalahan orang tua 

selama mendampingi anak dalam masa pembelajaran daring selama 

pandemi Covid-19. Proses pencarian artikel yang kami tinjau 

menggunakan perantara database Google Scholar dan Proquest 

dengan kata kunci “parental stress during covid-19.” Hasil 

penelitian mengantarkan pada kesimpulan, yakni dengan hadirnya 

disrupsi sistem pembelajaran anak, maka konsekuensi yang harus 

dipahami dan dilaksanakan adalah dengan turut menggiring orang 

tua ke dalam revolusi paradigma pembelajaran school-centered 

menuju pembelajaran kolaboratif.  Peneletian kali ini juga 

mengukapkan strategi coping stress orang tua selama pandemi 

dengan mengandalkan coping stress intrafamilial (internal) dan 

coping ekstrafamilial (eksternal).
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penularan Covid-19, pemerintah Indonesia 

sendiri telah menetapkan Peraturan 

Pemerintah nomor 21 tahun 2020 

mengenai pemberlakuan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) di Jakarta 

yang mencakup: 1) Peliburan sekolah dan 

tempat kerja; 2) Pembatasan kegiatan 

keagamaan; 3) Pembatasan kegiatan di 

tempat/fasilitas umum; 4) Pembatasan 

kegiatan sosial budaya; 5) Pembatasan 

moda transportasi; dan 6) Pembatasan 

kegiatan lainnya terkait aspek pertahanan 

dan keamanan [4]. 

Pemberlakuan PSBB akibat virus 

Covid-19 berdampak pada beberapa aspek 

diantaranya ekonomi, pendidikan, 

pekerjaan, dan kesehatan mental [5–8]. 

Dampak pada aspek pendidikan salah 

satunya adalah diberlakukannya sistem 

belajar dari rumah/ School From Home 

(SFH) yang dimuat dalam Surat Surat 

Edaran Menteri Pendidikan Nomor 4 

Tahun 2020 tanggal 24 Maret 2020 yang 

berisi: a) Belajar dari rumah melalui 

daring; b) Berfokus pada pendidikan 

keterampilan terutama mengenai pandemi 

Covid-19; c) Aktivitas pembelajaran yang 

diesuaikan dengan minat dan kondisi; d) 

Pemberian umpan balik secara kualitatif 

tanpa harus memberikan penilaian 

kuantitatif (nilai) [9]. Pemberlakuan SFH 

juga ditujukan untuk menekan dan 

melindungi penularan Covid-19 dalam 

sector pendidikan, pemenuhan dukungan 

psikososial bagi pendidik maupun peserta 

didik, dan juga memfasiltasi hak anak 

untuk mendapatkan pendidikan selama 

pandemi [10]. 

Pembelajaran dari rumah tidak hanya 

melibatkan guru saja, namun juga orang 

turut berkontribusi dalam optimalisasi 

pendidikan anak selama di rumah. Orang 

tua dapat berperan sebagai motivator, 

edukator, penasihat dan pengawas bagi 

anak selama menjalani SFH [10,11]. 

Kendati demikian, beberapa orang tua 

dihadapkan dengan beberapa kendala 

dalam mendampingi anak selama SFH 

seperti: a) minimnya pemahaman materi 

belajar oleh orang tua; b) rendahnya minat 

belajar anak; c) kurang memahami dalam 

pengoperasian teknologi dalam menunjang 

belajar anak; d) Tidak memiliki waktu 

mendampingi anak karena bekerja dari 

rumah (WFH); serta e) anak merasa bosan 

karena kurangnya variasi kegiatan di 

rumah [12,13]. Beberapa orang tua merasa 

pembelajaran secara tradisional akhirnya 

lebih efektif dibandingkan daring hal ini 

lantaran orang tua merasa rumah tidak 

memiliki atmosifir pembelajaran secara 

formal layaknya setting tempat pendidikan 

pada umumnya dan orang tua juga merasa 

tidak merasa memiliki otoritas sebagai 

seorang guru [14]. 

Hal tersebut pada akhirnya 

mengantarkan sejumlah orang tua pada 

stres berkepanjangan lantaran kewalahan 

dalam mendampingi anak dalam SFH, 

yang pada akhirnya menyebabkan masalah 

kesehatan, kecemasan, kesulitan tidur, 

gangguan konsentrasi, pengendalian emosi 

yang rendah hingga depresi pada orang tua 

[15]. Stres pengasuhan adalah reaksi 

negatif psikologis berupa perasaan cemas 

dan tegang terhadap tuntutan peran orang 

tua dan juga berupa distorsi kognitif pada 

orang tua mengenai ekspetasi apa-apa saja 

yang “normal” dalam pengasuhan anak 

[16,17]. Penerapan kebijakan SFH 

berkontribusi sebagai stresor sosial bagi 

orang tua dikarenakan  adaptasi perubahan 

gaya hidup baru selama pandemic Covid-

19 [18]. Demikian juga ketika stres 

pengasuhan meningkat pada orang tua, 

maka kualitas pengasuhan anak akan 

memburuk sejalan dengan meningkatnnya 

terjadinya permasalahan pada perilaku dan 

kondisi emosional anak dan sebaliknya 

[19]. Survey yang dilakukan oleh Offord 

Centre for Child Studies menunjukkan 

bahwa hampir 60% orang tua mengalami 

gejala depresi klinis selama pandemi 

Covid-19, dimana orang tua ditemukan 

sering terlibat dalam argumen dengan anak 

atau dapat bersikap lebih keras kepada 

anak [20]. 

Catatan demikian akhirnya 

mendorong penelitian ini untuk 

mengeksplorasi penelitian-penelitian 

mengenai manajemen stres orang tua 

dengan anak yang menjalani SFH untuk 

menjawab pertanyaan: bagaimana 

pembelajaran daring terhadap anak 

dimaknai oleh orang tua serta sekolah? Hal 

ini, pada saatnya, berguna untuk 
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memperkaya khazanah penelitian 

berikutnya serta sebagai dasar kebijakan 

para pemangku kepentingan untuk 

mengembangkan ide-ide strategis untuk 

membantu para orangtua dalam meredakan 

kondisi stres yang mereka alami sepanjang 

pandemi dalam mendidik anak-anaknya. 

Terlebih, kita mengetahui bahwa resiko 

yang ditimbulkan stres orang tua terhadap 

anak selama SFH dapat berdampak serius 

pada kesehatan mental anak. 

 

2. METODE  

Untuk menjawab persoalan yang telah 

diajukan di atas, kami mendesain kajian ini 

sebagai penelitian kualitatif dengan 

mendayagunakan metode studi literature 

terhadap 16 artikel penelitian yang 

membahas tentang isu-isu permasalahan 

orang tua selama mendampingi anak dalam 

masa pembelajaran daring selama pandemi 

Covid-19. Proses pencarian artikel yang 

kami tinjau menggunakan perantara 

database Google Scholar dan Proquest 

dengan kata kunci “parental stress during 

covid-19.” Kami menganalisa berbagai 

temuan yang kami dapatkan untuk 

kemudian dipilah ke dalam beberapa sub-

bab di bagian hasil dan pembahasan yang 

secara garis besar membicarakan: (1) 

transformasi pembelajaran di masa 

pandemi yang menjadi sumber stres orang 

tua; (2) catatan kritis tentang pelaksanaan 

pembelajaran daring, di mana hal ini berisi 

analisis kultural yang secara otentik kami 

susun dari beragam catatan penelitian di 

sub-bab pertama; serta (3) strategi coping 

keluarga Friedman yang terdiri dari coping 

intrafamilial dan ekstrafamilial sebagai 

solusi permasalahan stres orang tua dalam 

mendampingi anak di sistem pembelajaran 

daring. Solusi ini kami susun berdasarkan 

pengalaman penelitian-penelitian 

sebelumnya yang kami nilai relevan 

dengan pokok permasalahan yang kami 

temukan di sini. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Transformasi Pembelajaran di Masa 

Pandemi: Membicarakan Sumber Stres 

Orang Tua 

Pandemi Covid-19 telah memaksa 

masyarakat untuk mencegah dan menekan 

penyebaran virus Covid-19. Di bidang 

pendidikan formal, persoalan ini tentu 

menyulitkan karena secara tradisional, 

kegiatan belajar mengajar mesti dilakukan 

secara tatap muka －yang pada akhirnya 

mempengaruhi metode-metode yang 

digunakan guru dalam berinteraksi [21]. 

Dalam rangka menghadapi situasi ini, sistem 

pembelajaran dalam jaringan (daring) lantas 

mulai dikenal untuk memediasi aktivitas 

pendidikan tersebut [22,23]. Secara 

konseptual, sistem pembelajaran daring 

seharusnya menguntungkan. Hal ini lantaran 

sistem tersebut dapat mengefisienkan esensi 

pengajaran guru, yakni bagaimana agar 

peserta didik akhirnya mandiri dalam 

menyelesaikan tugas-tugas belajarnya dan 

mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh didalam kehidupan sehari-hari 

－alih-alih melulu melalui ‘pertemuan-

pertemuan’ lewat platform daring. Efisiensi 

kegiatan pengajaran itu misalnya dengan 

mendorong peserta didik melakukan 

pembacaan eksploratif atas bahan ajar 

tertentu dan tugas-tugas penelitian [21,24] 

[25,26].  

Peran orang tua lantas sangat 

berpengaruh dalam menunjang keberhasilan 

anak dalam menjalani pembelajaran sistem 

daring. Urgensi peran tersebut dijalankan 

dengan memastikan seluruh komponen 

aktivitas pengajaran daring yang diamanatkan 

guru telah dijalankan oleh siswa. Masalahnya 

adalah, pertama, fungsionalisasi orang tua 

dalam sistem pembelajaran daring membuat 

orang tua harus menanggung beban guru 

dalam hal mendidik dan mengedukasi anak. 

Hal ini, terutama, akan menyasar kepada 

mereka yang tengah disibukkan dengan 

urusan pekerjaan dan tidak terbiasa untuk 

menyentuh urusan pengajaran terhadap anak 

karena, pada kondisi normal, mereka 

menyerahkan tugas tersebut kepada institusi 

[18,21,27,28]. Masalah kedua, penerapan 

sistem pembelajaran daring pun, dalam 

beberapa momen, tercatat masih 

menggunakan sistem belajar ala tatap muka 

di mana hal ini menyebabkan pembelajaran 

daring menjadi tidak efektif [29]. Persoalan 

itu dapat dilihat secara konkrit pada kasus 
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yang terjadi di Indonesia, di mana 

berdasarkan laporan yang diterima oleh 

Komisioner Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI), para orang tua peserta didik 

mengeluh lantaran mereka terlalu banyak 

pekerjaan sekolah yang diberikan kepada 

anak [6]. Lebih jauh perihal ini, penelitian 

yang dilakukan oleh Alisma dan Adri 

menunjukkan sebesar 83% orang tua merasa 

kesulitan dengan adanya tambahan beban 

tugas untuk mengajari materi pembelajaran 

anak yang dikarenakan tidak memiliki waktu 

luang yang cukup dan beberapa alasan juga 

ditemukan bahwa orang tua tidak bisa 

membantu anak belajar lantaran tidak 

memahami materi pembelajaran yang 

diberikan oleh guru [30].  

Keadaan demikian memicu orang tua 

mengalami stres pengasuhan yang merupakan 

reaksi negatif psikologis berupa perasaan 

cemas dan tegang terhadap tuntutan peran 

orang tua dan juga berupa distorsi kognitif 

pada orang tua mengenai ekspetasi apa-apa 

saja yang “normal” dalam pengasuhan anak 

[16,17]. Orang tua mempersepsikan bahwa 

sumber kegagalan anak saat menjalani 

pembelajaran sistem daring adalah 

sepenuhnya kesalahan orang tua －tanpa 

melihat bahwa peran guru dan penyesuaian 

adaptasi anak dalam pembelajaran daring 

sebetulnya juga turut terlibat dalam hal 

tersebut [31,32]. Dalam konteks ini, akhirnya, 

stres karena sistem pengajaran daring sebagai 

respon psikologis lebih didasarkan oleh 

tanggung jawab sosial; bagaimana pendidikan 

daring di masa pandemi berlaku sebagai 

pemenuhan ‘gaya hidup’ [18] －yang pada 

titik tertentu bertujuan untuk menunjukkan 

kesanggupan mereka dalam memenuhi 

kebutuhan hidup di hadapan masyarakat.  

Permasalahan stres orang tua, pada sisi 

yang lain, bersinggungan juga dengan faktor 

bagaimana pendidikan di Indonesia relatif 

belum terbiasa mendayagunakan teknologi 

informasi sebagai penunjang metode 

pembelajaran. Kondisi ini kemudian 

mendorong para orang tua siswa untuk segera 

beradaptasi, terutama setelah pandemi 

memaksa sistem pembelajaran 

bertransformasi ke ruang daring. Lagipula, 

penguasaan teknologi dalam ranah 

pendidikan bagaimanapun diakui akan 

membantu orang tua －dan tentunya guru 

serta anak－ untuk menemukan platform 

pembelajaran alternatif yang membantu 

proses belajar mengajar seorang anak 

menjadi lebih optimal [21]. Namun ketika 

peralihan tersebut terjadi secara insidental, 

adalah masuk akal jika penguasaan teknologi 

menjadi faktor stres para orang tua berikutnya  

karena beberapa konsekuensi akan mereka 

terima jika mengelaknya. Misalnya, pertama, 

keterbatasan penguasaan teknologi oleh orang 

tua akan menghambat komunikasi antara 

guru dan orang tua, seperti pelaporan 

perkembangan tugas anak yang terhambat. 

Kedua, keterbatasan penguasaan teknologi 

pada saatnya berpotensi juga pada penurunan 

nilai akademik anak lantaran tidak 

memahami bagaimana membantu anak dalam 

mendapatkan materi belajar secara online 

[33] [34]. Urgensi soal penguasaan teknologi 

ini, lebih khusus, mendesak bagi para orang 

tua dari anak yang masih berada di tingkat 

pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) dan 

Sekolah Dasar (SD) yang masih sama-sama 

memerlukan pendampingan penggunaan 

teknologi [18]. 

 

3.2. Catatan Kritis tentang Orang Tua 

dalam Sistem Pembelajaran Daring  
Temuan-temuan tersebut akhirnya 

mengisyaratkan bahwa sejauh ini peran 

orang tua justru melampaui supervisi, 

sebagaimana yang diidealkan dalam 

konsep pembelajaran daring. Alih-alih, 

ketika sistem pengajaran daring masih 

mengadopsi metode pembelajaran tatap 

muka secara langsung yang belum 

mengefisienkan penyampaian esensi 

pembelajaran dari guru kepada siswa, 

orang tua justru menghadapi situasi over-

determinasi. Pada situasi ini, orang tua 

dipaksa untuk terlibat dalam struktur teknis 

pengajaran yang telah ditentukan oleh 

pihak sekolah atau guru. Berbagai 

kesulitan yang dihadapi anak, mau tidak 

mau, menjadi tanggungan yang harus turut 

dituntaskan oleh orang tua, sejalan dengan 

sistem pembelajaran daring yang memang 

menjadikan orang tua sebagai komponen 

tak terpisahkan dalam kelancaran sistem 

tersebut. Adapun kesulitan-kesulitan itu, 

secara rinci, terdiri atas pemenuhan 



The 13th University Research Colloqium 2021 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Klaten 

 

 180 

rancangan kegiatan belajar anak yang 

ditentukan sekolah, pendampingan orang 

tua dalam kinerja belajar anak, serta 

penguasaan teknologi yang meunjang 

kegiatan belajar tersebut [35].  

Melalui analisis kami, persoalan 

tersebut menunjukkan sistem pembelajaran 

daring belum menemukan titik terang 

untuk mulai merenggang dari paradigma 

school-centered. Di dalam paradigma ini, 

pihak sekolah cenderung menempatkan 

sistem pengajaran berdasarkan rencana 

terstruktur sekolah atau guru yang harus 

dipenuhi anak dalam rangka mencapai 

prestasi yang diharapkan sekolah. Di lain 

pihak, orang tua juga menghadapi situasi 

krisis atas ketahanan ekonomi dan pangan 

keluarga, yang memaksa mereka untuk 

juga fokus untuk mencegah kemungkinan 

terburuk dari krisis itu [27]. 

Kecenderungan tentang tumbuhnya 

paradigma itu, bagi kami, melengkapi titik 

balik dari argumen yang menyebut bahwa 

ketika orang tua mendapat kesempatan 

lebih banyak untuk bertemu dengan 

anaknya di rumah, orang tua akan lebih 

mendapat kesempatan untuk mendidik 

dengan cara mereka －yang pada saatnya 

justru akan menstabilkan kesehatan mental 

mereka [36]. Stres orang tua akhirnya 

menjadi hal yang tak bisa terhindarkan 

－apalagi ketika disrupsi pengasuhan 

pembelajaran anak ini berada dalam waktu 

yang tak jelas ujungnya [37]. Mengenai hal 

tersebut, karenanya kami tidak setuju 

dengan pendapat Zhao, et. al bahwa 

metode dalam pembelajaran daring 

sifatnya jangka pendek [24]. Dalam arti, 

begitu situasi seperti pandemi selesai, kita 

lantas kembali menggunakan metode lama 

yang khas dimiliki sistem pembelajaran 

tatap muka langsung. Dengan hadirnya 

disrupsi sistem pembelajaran anak, maka 

konsekuensi yang harus dipahami dan 

dilaksanakan adalah dengan turut 

menggiring orang tua ke dalam revolusi 

paradigma pembelajaran. Memang, telah 

diketahui bahwa orang tua bagaimanapun 

dalam sistem pendidikan daring akan 

bertanggung jawab untuk mengawasi 

perkembangan pembelajaran anak. Namun 

sekali lagi, hal itu tidak harus menjadikan 

orang tua sebagai guru selayaknya di 

sekolah yang mengakibatkan peran ganda.  

Alih-alih, orang tua cukup menjadi teman 

belajar bagi anak guna memotivasi agar 

tercapainya hasil belajar anak yang optimal 

selama Pandemi Covid-19.  

Hal tersebut kami sandarkan dari 

konsep tripusat pendidikan yang 

menegaskan bahwa selain menjadikan 

orang tua sebagai sumber informasi dan 

pendidik utama bagi anak, perlu ada 

sinergitas antara orang tua dan pihak 

sekolah atau guru sebagai sumber 

informasi serta juga lingkungan sebagai 

tempat anak mempelajari norma-norma 

yang berlaku di masyarakat [33,38]. 

Komunikasi antara orang tua dan guru di 

sini, dalam pandangan kami, tentu tidak 

hanya mencakup pemantauan 

perkembangan belajar anak, namun 

kolaborasi antara orang tua dan guru dalam 

mengembangkan metode belajar yang 

berbasis pada kemampuan anak, orang tua, 

serta program terapan yang diarahkan guru 

atau pihak sekolah, yang akan membawa 

sistem pengajaran yang liberal dan 

bertanggung jawab. Hal ini mengingat 

orang tua perlu memahami batasan peran-

perannya dalam mendampingi anak selama 

menjalani pembelajaran sistem daring 

untuk mengembangkan kreativitas dan 

minat anak. Lebih dalam, kami 

berargumen bahwa bagi orang tua, 

kolaborasi ini secara khusus membantu 

merestorasi kedekatan mereka dengan anak 

dalam rangka edukasi. Kami mendasarkan 

ini pada temuan yang dikemukakan Lee, 

dkk. serta Calarco dkk., yang menunjukkan 

bila tingkat stres yang dialami orang tua 

berkorelasi positif dengan 

ketidakmampuan orang tua dalam 

menularkan nilai-nilai edukatif pada anak. 

Alih-alih, hal tersebut justru 

mengamplifikasi tingkat emosi orang tua 

atas anak. Karenanya, strategi kolaboratif 

antara orang tua dan pihak sekolah atau 

guru merupakan hal yang kami kira masuk 

akal untuk membantu orang tua 

menuntaskan persoalan psikologisnya 

demi menghadirkan kembali situasi 

pendidikan yang kondusif bagi anak. 
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3.3.  Manajemen coping stress orang tua 

dalam masa pandemi 
Pandemi Covid-19, ketahanan 

keluarga dalam beradaptasi dengan 

kebiasaan baru diuji. Salah satu perubahan 

yang dihadapi orang tua selama menjalani 

karantina di rumah adalah menjadi 

pendidik utama setelah guru selama anak 

menjalani pembelajaran jarak jauh dari 

rumah. Berbeda dengan kondisi 

sebelumnya dimana orang tua 

menyerahkan tanggung jawab pendidikan 

anak kepada pihak sekolah, dalam kondisi 

Pandemi Covid-19  saat ini orang tua 

diharuskan untuk menyediakan waktu 

lebih banyak daripada biasanya dalam 

mendampingi anak. Kondisi demikian 

dapat menyebabkan orang tua mengalami 

stress pengasuhan akibat kewalahan dalam 

mendampingi anak yang mana ini akan 

turut berpengaruh pada kondisi psikologis 

anak. Penting untuk membangun keluarga 

yang resilien dan mampu menentukan 

strategi coping stress yang tepat guna 

membantu keluarga dalam bertahan di 

situasi krisis seperti pandemi saat in. 

Resiliensi sendiri lebih merujuk kepada 

kemampuan individu dalam mengatasi 

permasalahan tersebut, sedangkan 

dibutuhkannya strategi/cara menyelesaikan 

permasalahan tersebut merupakan wujud 

dari coping stress [30].  

Beberapa cara coping stress telah 

dilakukan oleh orang tua, seperti para 

orang tua di negara Amerika melakukan 

coping stress dengan penerimaan secara 

positif terhadap situasi yang dibawah 

kendali mereka saat ini yaitu adanya 

pandemi Covid-19 [16] ,  sedangkan di 

Italia para orang tua mengandalkan 

dukungan eksternal seperti mengehendaki 

pemerintah guna menemukan solusi untuk 

memberikan layanan membantu anak 

belajar dirumah sehingga orang tua bisa 

bekerja [17]. Terdapat cara  lain coping 

stress yang dilakukan di negara Finlandia 

dan Kota Surakarta seperti meminta 

bantuan dan dukungan social dari orang 

lain, membagi peran tanggung jawab 

pekerjaan rumah, fleksibilitas seperti 

menurunkan standar hidup normal dalam 

keluarga, ikut mempelajari materi belajar 

anak guna mendukung keberhasilan anak 

selama menjalani pembelajaran daring, 

meminta bantuan dukungan dari pasangan, 

pengorganisasian tanggung jawab masing-

masing keluarga dalam rumah, dan 

melakukan family time seperti melakukan 

kegiatan bersama [31,38]. Strategi coping 

yang telah diajabrkan diatas menunjukan 

bahwa anggota keluarga saling 

mengandalkan satu sama lain dalam 

menghadapi situasi yang krsis, hal ini 

selaras dengan teori strategi coping 

Friedman yang membaginya menjadi dua 

strategi coping  keluarga yaitu coping 

intrafamiliar (internal) dan coping 

ekstrafamilial (eksternal) dimana keluarga 

mengandalkan satu sama lain guna 

menyelesaikan permasalahan [6]. 

Coping internal menurut Friedman 

dibagi menjadi tujuh cara. Pertama adalah 

dengan mengandalkan kemampuan diri 

sendiri dimana keluarga mengandalkan 

sumber daya manusia yang ada guna 

menghatasi permasalahan tersebut seperti 

yang dilakukan oleh para orang tua di 

Italia yaitu melakukan pengorganisasian 

tanggung jawab masing-masing anggota 

keluarga, hal ini juga bisa dapat dilakukan 

seperti pengorganisasian waktu belajar 

anak guna membangun disiplin anak. 

Strategi kedua adalah musyawarah 

bersama,  melakukan family time seperti 

kegiatan bersama yang mana dengan cara 

ini orang tua dapat mengatasi rasa stress 

yang dialami dan melekatkan hubungan 

dengan anak. Strategi ketiga merupakan 

memahami suatu masalah, ini merupakan 

mekanisme mental guna menetralkan 

bahaya yang diterima secara kognitif 

dengan cara orang tua  berusaha untuk 

melihat permasalahan yang ada dengan 

penerimaan yang positif . Yang keempat 

merupakan pemecahan masalah bersama, 

dalam hal ini pasangan dapat meminta 

dukungan satu sama lain terhadap 

permasalahan yang dihadapi dengan cara 

memberikan pentunjuk/solusi terhadap 

permasalahan tersebut berlandaskan 

logika. Yang kelima adalah fleksibilitas 

peran, dimana keluarga menurunkan 

standart normal peraturan keluarga seperti 

ibu tidak harus selalu mengerjakan seluruh 

pekerjaan rumah tangga dengan ayah yang 

dapat membantu meringankan pekerjaan 
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ibu sehingga ayah dan ibu dapat bergantian 

dalam meluangkan waktu untuk 

mendampingi anak belajar. Strategi coping 

keenam merupakan Normalisasi, hal ini 

dilakukan dengan cara menormalkan 

keaadaan sehingga keluarga dapat 

mengatasi permasalahan  tersebut yang 

mana ini dicontohkan dengan keterbukaan 

orang tua untuk turut mempelajari materi 

belajar anak agar setidaknya orang tua 

dapat mebimbing anak dalam mencapai 

tujuan belajarnya selama pembelajaran 

daring. Strategi coping terakhir yaitu 

penggunaan humor yang mana dalam hal 

ini belum ditemukan dalam kajian literatur 

diatas, dengan menumbuhkan perasaan 

humor dalam anggota keluarga dapat 

memelihara keluarga dari jauhnya rasa 

cemas dan stress yang dapat dilakukan 

dengan bergurau bersama. 

Friedman membagi coping eksternal 

menjadi empat jenis. Pertama adalah 

mencari informasi, dalam hal ini orang tua 

berusaha untuk mencari pengetahuan 

sebagai respon kognitif terhadap stresor 

yang dihadapinya. Strategi ini belum 

ditemukan dalam kajian literatur yang 

dilakukan, hal ini dapat diinsiasi dengan 

memanfaatkan internet/orang terdekat 

yang memahami terkait stresor yang 

dihadapi seperti mencari metode belajar 

yang tepat bagi anak selama pandemi 

dengan melakukan pencarian di sumber-

sumber online yang tersedia bebas di 

internet. Strategi coping berikutnya yaitu 

memelihara hubungan dengan komunitas 

secara aktif, strategi coping ini bersifat 

jangka panjang dalam keluarga dimana 

setiap anggota keluarga merupakan 

pemimpin dari setiap kelompok, organisasi 

dan juga komunitas. Strategi coping 

berikutnya adalah mencari dukungan social 

yang dapat dilakukan dengan meminta 

bantuan anggota keluarga lain seperti 

kakek/nenek dalam mendampingi anak 

menjalani pembelajaran jarak jauh ketika 

orang tua sama sekali tidak memiliki 

waktu cukup untuk melakukan hal 

tersebut, kemudian mencari dukungan 

kepada pendidik professional seperti guru 

guna menjalin kemitraan bersama dalam 

mewujudkan keberhasilan anak selama 

melakukan pembelajaran daring,  dan 

orang tua juga dapat meminta dukungan 

dengan memberi masukan pemerintah 

untuk dapat memberikan layanan guna  

membantu anak belajar dirumah sehingga 

orang tua bisa bekerja. Strategi coping 

eksternal terakhir adalah mencari 

dukungan spiritual yang mana hal ini juga 

belum ditemukan dalam kajian literature 

yang ada, dimana orang tua dapat 

melakukan pendalaman spiritual guna 

meminimalisir stresor yang dihadapinya 

dengan rutin bersembhayang dan berpasrah 

kepada Tuhan dapat membantu 

menurunkan kecemasan yang dialami 

orang tua. 

 
4. KESIMPULAN 

Peralihan pembelajaran secara tatap 

muka menuju Study From Home (SFH), 

membuat peran orang tua sangat 

berpengaruh dalam menunjang 

keberhasilan anak dalam menjalani 

pembelajaran sistem daring. Kendati 

demikian, SFH menimbulkan beberapa 

kendala seperti pembelajaran school 

centered yang masih mendominasi 

dibanding dengan pembelajaran 

kolaboratif ditambah tuntutanb untuk 

berdaptasi pembelajaran berbasis online. 

Kondisi kritis demikian membuat orang 

tua kewalahan dalam mengimbangi peran 

menjadi seorang guru bagi anak di rumah 

dan juga tuntutan menjadi orang tua yang 

pada akhirnya memicu stress pengasuhan 

yang ditandai dengan masalah kesehatan, 

kecemasan, kesulitan tidur, gangguan 

konsentrasi, pengendalian emosi yang 

rendah hingga depresi pada orang tua. 

Penting untuk membentuk keluarga yang 

resilien yang akan berdampak optimalisasi 

pendidikan anak selama menjalani 

pembelajaran jarak jauh, dengan demikian 

dibutuhkan strategi coping stress keluarga 

yang tepat. 
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